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Abstrak
 

Jika sebuah atau beberapa gigi hilang, maka dibutuhkan perawatan untuk menggantikan gigi-gigi tersebut.

Salah satu perawatannya adalah dengan Gigi Tiruan Jembatan. Untuk mendapatkan Gigi Tiruan Jembatan

yang optimal dibutuhkan preparasi gigi penyangga yang optimal pula yang sesuai dengan prinsip preparasi,

tanpa membahayakan pulpa dan jaringan sekitar. Salah satu prinsip yang harus diketahui adalah mengenai

banyaknya pengambilan jaringan mahkota gigi penyangga. Mahasiswa profesi Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Indonesia diharapkan dapat menerapkan pemahaman teori mengenai prinsip preparasi gigi

penyangga pada perawatan dengan Gigi Tiruan Jembatan pada aplikasi klinis. Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hal ini dapat tercapai dengan melihat banyaknya pengambilan

jaringan gigi penyangga. Data dikumpulkan dari 11 model studi dan 11 model kerja secara konsekutif,

sehingga terdapat 21 elemen gigi penyangga yang dievaluasi. Penelitian dilakukan dengan satu kali

pengamatan dan oleh satu orang peneliti. Hasil yang didapat adalah rata-rata pengambilan jaringan mahkota

gigi posterior atas pada aspek aksial yaitu berkisar antara 0,6 sampai 1,4 mm; dan pada aspek oklusal

berkisar antara 1,3 sampai 1,7 mm, sedangkan rata-rata pengambilan jaringan mahkota gigi posterior bawah

pada aspek aksial berkisar antara 0,5 sampai 2,0 mm; dan pada aspek oklusal berkisar antara 1,5 sampai 1,8

mm. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa profesi belum mengaplikasikan prinsip dan

teknik preparasi dengan benar, terutama mengenai banyaknya pengambilan jaringan gigi penyangga pada

aspek aksial.

<hr>When a tooth was missing in dental arch, treatment to replace that condition is needed. Fixed Partial

Dentures is considered as one of the most popular treatment of choice in order to replace a missing tooth or

teeth. To have a success Fixed Partial Dentures, an optimal abutment teeth preparation should meet the

principal of tooth preparation, without dangering pulp and surrounding tissues. One of the principles that

must be known is the depth reduction of abutment teeth. Dental student are expected to have the ability in

implementation of their knowledge to the real clinical work. This study was conducted to investigate how

much the depth of an abutment tooth/ teeth reduction done by dental student at Prosthodontics Departement

of Faculty of Dentistry University of Indonesia. The data were collected from 11 study models and 11

working models concecutively, hence 21 abutment teeth were evaluated. The research was done by one time

evaluation and by one researcher. From the data evaluated, it can be reported that the average depth of axial

reduction of posterior maxillary abutment teeth is 0,6 - 1,4 mm and occclusal reduction ranged between 1,3 -

1,7 mm in comparison to the axial reduction of posterior mandibulary abutment teeth that ranged between

0,5 - 2,0 mm and occlusal reduction ranged between 1,5 - 1,8 mm. Therefore, it can be concluded that the

knowledge they mastered for Fixed Partial Dentures regarding abutment teeth preparation has not been

implemented optimally, especially for axial reduction.
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